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[bookmark: _heading=h.18ee8hirjv9b]ABSTRACT
The increase in digital transactions has encouraged the widespread use of e-wallets among university students, making it important to understand how they perceive taxation policies on digital transactions. This study aims to analyze the effect of e-wallet usage intensity on students’ perceptions of digital transaction tax policies. The research employs a quantitative approach by distributing questionnaires to 33 active e-wallet user students. The research instrument was proven to be valid and reliable based on validity and reliability tests. Simple linear regression analysis indicates that e-wallet usage has a positive and significant effect on perceptions of digital taxation (β = 0.751; sig = 0.000). The coefficient of determination (R² = 0.524) shows that e-wallet usage explains 52.4% of the variation in students’ perceptions. These findings suggest that the more intensively students use e-wallets, the more favorable their perceptions of digital tax policies become.
Keywords: E-wallet usage, Digital transactions, Digital tax policy, Students’ perceptions.
ABSTRAK
Peningkatan transaksi digital mendorong penggunaan e-wallet di kalangan mahasiswa sehingga penting untuk memahami bagaimana mereka memandang kebijakan pajak atas transaksi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intensitas penggunaan e-wallet terhadap persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pengenaan pajak transaksi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 33 mahasiswa pengguna aktif e-wallet. Instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validitas dan reliabilitas. Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi pajak digital (β = 0,751; sig = 0,000). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,524) menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet menjelaskan 52,4% variasi persepsi mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin intens mahasiswa menggunakan e-wallet, semakin baik persepsi mereka terhadap kebijakan pajak digital. 
Kata Kunci: Penggunaan Dompet Elektronik, Transaksi Digital, Kebijakan Pajak Digital, Persepsi Mahasiswa.

PENDAHULUAN
Sejak tahun 2014, peralihan transaksi dari pembayaran secara tunai ke pembayaran non tunai menghasilkan perubahan besar pada transaksi masyarakat. Pada 14 Agustus 2014, Bank Indonesia meluncurkan program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT), yang melibatkan penggunaan alat pembayaran elektronik tanpa tunai seperti uang elektronik (e-money) dan dompet elektronik (e-wallet).
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Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet Indonesia
Sumber: https://www.qwords.com/blog/sejarah-singkat-internet/
Mahasiswa merupakan kelompok yang paling aktif menggunakan e-wallet untuk berbagai kebutuhan, seperti transportasi, makanan, belanja daring, hingga layanan hiburan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, manfaat, kecepatan, dan keamanan menjadi faktor utama yang mendorong penggunaan e-wallet. Namun, perubahan regulasi perpajakan digital belum sepenuhnya dipahami oleh sejumlah pengguna, termasuk mahasiswa, sehingga persepsi mereka terhadap kebijakan pajak digital menjadi penting untuk diteliti.
Di kota-kota besar, Tangerang adalah salah satu wilayah penyangga Jakarta yang memiliki banyak bisnis dan institusi pendidikan. Penggunaan e-wallet telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari seperti membayar layanan digital, transportasi, dan berbelanja kebutuhan sehari-hari (Nawawi, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu muda, terutama mahasiswa, adalah pengguna layanan e-wallet yang paling aktif. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Dewi (2021) di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lebih suka menggunakan alat pembayaran non-tunai, seperti dompet digital, karena lebih mudah dan efisien untuk digunakan setiap hari. Di sisi lain, undang-undang perpajakan Indonesia terus berubah untuk mengatasi tantangan ekonomi digital. Pentingnya prinsip keadilan, netralitas, dan kepastian hukum dalam pengenaan pajak atas transaksi elektronik ditegaskan dalam berbagai penelitian tentang perpajakan ekonomi digital (Malik, 2021). Hasil penelitian tentang pajak transaksi digital dan e-commerce menunjukkan bahwa sektor ini memiliki potensi besar untuk penerimaan negara, tetapi mekanisme pemungutan dan kepatuhan wajib pajak masih menjadi masalah. 
Dalam konteks pembayaran pajak, inovasi digital seperti e-wallet mulai dimanfaatkan sebagai salah satu metode pembayaran. Penelitian Nurlaela (2024) menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, manfaat, dan risiko terhadap penggunaan e-wallet sebagai media pembayaran pajak di Kabupaten Garut dan menemukan bahwa faktor-faktor persepsi tersebut berperan penting dalam mendorong masyarakat memanfaatkan e-wallet untuk membayar pajak.
Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus melihat bagaimana pengguna e-wallet, terutama mahasiswa, melihat kebijakan tersebut di tengah berkembangnya kebijakan pengenaan pajak atas transaksi digital karena perluasan basis Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PMSE) dan pengaturan pajak transaksi digital lainnya. Sebagian besar penelitian tentang e-wallet di Indonesia berkonsentrasi pada minat penggunaan, perilaku konsumtif, serta elemen seperti kemudahan, manfaat, risiko, dan kepercayaan (Nur Hafifa, 2025). Selain itu, penelitian tentang persepsi siswa terhadap transaksi nontunai menunjukkan bahwa persepsi yang positif akan mendorong lebih banyak transaksi nontunai, tetapi belum banyak mengaitkannya dengan aspek perpajakan digital.
Berbagai studi terkait pajak digital fokus pada isu kebijakan PMSE, mekanisme pemungutan, dan potensi penerimaan pajak. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus menganalisis bagaimana intensitas penggunaan e-wallet mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kebijakan pengenaan pajak transaksi digital. Ini menjadi celah penelitian (research gap) yang mendasari pentingnya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet terhadap persepsi mahasiswa pengguna e-wallet di Kota Tangerang terkait kebijakan pengenaan pajak transaksi digital.

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
E-Wallet dan Pembayaran Digital 
Perkembangan teknologi informasi mendorong masyarakat beralih dari transaksi tunai ke pembayaran digital. Salah satu instrumen yang berkembang pesat adalah e-wallet, yaitu dompet elektronik yang memungkinkan pengguna menyimpan saldo, melakukan pembayaran, transfer, hingga membayar tagihan secara online. Sebagai bagian dari ekosistem fintech, e-wallet menjadi pilihan utama karena cepat, praktis, dan didukung pemerintah melalui berbagai kanal pembayaran digital seperti QRIS yang digunakan untuk transaksi publik, termasuk pajak dan retribusi daerah.
Mahasiswa merupakan kelompok yang paling aktif menggunakan e-wallet dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian, termasuk studi sistematik Banutama dkk. (2024), menunjukkan bahwa keputusan menggunakan e-wallet dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, manfaat, keamanan, pengaruh sosial, dan kebiasaan. Selain itu, teori seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT/UTAUT2) sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi pembayaran digital tersebut. 

Penggunaan E-Wallet pada Mahasiswa
Mahasiswa merupakan bagian dari generasi digital native yang sangat akrab dengan teknologi dan layanan keuangan digital. Dalam aktivitas sehari-hari, mereka menggunakan e-wallet untuk berbagai kebutuhan, seperti pembayaran transportasi, pembelian makanan dan minuman, belanja daring, hingga pembayaran tagihan. Tingginya intensitas penggunaan tersebut didorong oleh karakteristik e-wallet yang dinilai lebih cepat, praktis, dan efisien dibandingkan metode pembayaran konvensional.
Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, keamanan, dan pengalaman digital berperan penting dalam keputusan mahasiswa menggunakan e-wallet. Widya et al. (2022) menemukan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet pada mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh Handayani (2025) yang menyatakan bahwa tingkat kenyamanan dan keamanan sistem turut meningkatkan kecenderungan mahasiswa beralih ke layanan pembayaran digital. Dengan demikian, penggunaan e-wallet pada mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan praktis, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi positif terhadap teknologi dan keyakinan mereka terhadap keandalan sistem pembayaran digital tersebut.

Kebijakan Pajak Transaksi Digital di Indonesia
	Perkembangan ekonomi digital mendorong pemerintah Indonesia untuk menyesuaikan kebijakan perpajakan agar mampu mengakomodasi aktivitas transaksi berbasis elektronik. Salah satu implementasi kebijakan tersebut adalah penerapan Pajak Pertambahan Nilai Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PPN PMSE) sebagaimana diatur dalam PMK 48/PMK.03/2020. Regulasi ini mengatur tata cara penunjukan pelaku usaha luar negeri sebagai pemungut PPN, mekanisme pemungutan, penyetoran, dan pelaporan PPN atas pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dan/atau Jasa Kena Pajak dari luar negeri melalui platform digital. 
Penerapan PPN PMSE didasarkan pada prinsip keadilan, netralitas, dan transparansi, sehingga transaksi digital memperoleh perlakuan pajak yang setara dengan transaksi konvensional. Kebijakan ini juga bertujuan memperluas basis pajak, meningkatkan kepastian hukum, serta menciptakan level playing field bagi pelaku usaha dalam ekosistem digital. Dengan semakin meluasnya pemanfaatan layanan digital, termasuk oleh mahasiswa, pemahaman mengenai mekanisme pajak transaksi digital menjadi semakin relevan dalam konteks literasi perpajakan masyarakat.

Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan E-Wallet
	Persepsi mahasiswa terhadap pajak digital umumnya dibentuk oleh tingkat pemahaman mereka mengenai regulasi perpajakan, literasi pajak digital, serta pengalaman dalam bertransaksi menggunakan platform digital. Mahasiswa yang memiliki pengalaman lebih sering menggunakan layanan digital cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap keberadaan pajak digital karena mereka memahami bahwa pajak merupakan bagian dari mekanisme transaksi ekonomi modern.
Selain itu, kejelasan informasi mengenai kebijakan pajak, baik dari pemerintah maupun penyedia layanan digital, turut memengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap pajak digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pajak digital seringkali dipengaruhi oleh tingkat transparansi, kemudahan akses informasi, dan pemahaman terhadap manfaat pajak bagi negara. Dengan demikian, persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pajak transaksi digital tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis penggunaan e-wallet, tetapi juga oleh faktor edukatif dan tingkat kepercayaan terhadap sistem perpajakan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet terhadap persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pengenaan pajak transaksi digital. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel secara objektif melalui analisis statistik.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah mahasiswa yang berdomisili atau beraktivitas di Kota Tangerang dan merupakan pengguna aktif e-wallet. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif; (2) menggunakan e-wallet minimal enam bulan terakhir; dan (3) pernah melakukan transaksi digital menggunakan e-wallet. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 33 responden yang berpartisipasi melalui kuesioner online.
Teknik Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Google Form yang disusun menggunakan skala Likert 1–5, dengan pilihan jawaban mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring agar menjangkau responden yang aktif menggunakan layanan digital.

Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri dari dua variabel utama:
a. Penggunaan e-wallet (X)
Variabel ini mengukur tingkat intensitas dan kenyamanan responden dalam menggunakan e-wallet. Indikator variabel X terdiri atas 5 butir pernyataan yang mencakup frekuensi penggunaan, kemudahan, kecepatan, kenyamanan, dan manfaat transaksi.
b. Persepsi terhadap kebijakan pajak digital (Y)
Variabel ini mengukur sejauh mana mahasiswa memahami, menerima, dan menilai kebijakan pengenaan pajak transaksi digital. Variabel ini diukur melalui 9 indikator yang mencakup pemahaman pajak digital, penerimaan kebijakan, transparansi, keadilan, sikap terhadap pungutan pajak, serta kepercayaan terhadap pemerintah.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan kriteria r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 0,05. Semua item pada variabel X dan Y dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana nilai > 0,60 menunjukkan instrumen reliabel. Hasil uji menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai alpha di atas batas minimal sehingga layak digunakan dalam analisis.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov–Smirnov untuk memastikan pemenuhan asumsi regresi.
b. Analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh penggunaan e-wallet (X) terhadap persepsi kebijakan pajak digital (Y).
c. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X dalam menjelaskan variabel Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Pengujian menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan r-tabel sebesar 0,344 pada taraf signifikansi 0,05 (df = 31). 
Uji Validitas X1
	Variable X1
	Rhitung
	R tabel
	Keterangan

	X1
	0,800
	0,344
	Valid

	X2
	0,901
	0,344
	Valid

	X3
	0,875
	0,344
	Valid

	X4
	0,849
	0,344
	Valid

	X5
	0,824
	0,344
	Valid



Uji Validitas Y 
	Variable Y
	Rhitung
	R tabel
	Keterangan

	Y1
	0,640
	0,344
	Valid

	Y2
	0,663
	0,344
	Valid

	Y3
	0,793
	0,344
	Valid

	Y4
	0,464
	0,344
	Valid

	Y5
	0,756
	0,344
	Valid

	Y6
	0,779
	0,344
	Valid

	Y7
	0,763
	0,344
	Valid

	Y8
	0,803
	0,344
	Valid

	Y9
	0,710
	0,344
	Valid


Sumber: Data di olah dengan SPSS v.27	

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel penggunaan e-wallet (X) maupun persepsi pajak digital (Y) memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen. Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana nilai di atas 0,60 menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai. 

	Variable
	Cronbach’s alpha
	Batas Conbrach’s Alpha
	keterangan

	X
	0,904
	>0,60
	Reliabel

	Y
	0,871
	>0,60
	Reliabel


Sumber: Data di olah dengan SPSS v.27

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel X memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,904, sedangkan variabel Y sebesar 0,871. Nilai tersebut berada jauh di atas batas minimum yang dipersyaratkan, sehingga kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat reliabel. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan konsisten dalam mengukur penggunaan e-wallet serta persepsi mahasiswa terhadap kebijakan pajak digital.

Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi berdistribusi normal. Pengujian menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov dengan signifikansi 0,05. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	33

	Normal Parametersa,b
	Mean
	
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	
	3.80477535

	Most Extreme Differences
	Absolute
	
	0.126

	
	Positive
	
	0.093

	
	Negative
	
	-0.126

	Test Statistic
	
	
	0.126

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	
	0.197

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0.187

	
	
	Upper Bound
	0.207


Sumber: Data di olah dengan SPSS v.27

	Hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual model dinyatakan berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi normalitas ini menunjukkan bahwa model regresi linear sederhana layak digunakan untuk analisis hubungan antara penggunaan e-wallet dan persepsi terhadap kebijakan pajak digital.

Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-wallet (X) terhadap persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pajak digital (Y). Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:

	Y = 22,475 + 0,751 X + e



Coefficientsa
	Model
	Unstandardizes Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
	22.475
	2.297
	
	9.783
	0.000

	Pengguna E-Wallet (X)
	0.751
	0.129
	0.724
	5.840
	0.000


     Sumber: Data di olah dengan SPSS v.27
Koefisien regresi sebesar 0,751 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan e-wallet akan meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kebijakan pajak digital sebesar 0,751 satuan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Artinya, penggunaan e-wallet memiliki hubungan positif dan signifikan dengan persepsi mahasiswa mengenai pajak digital.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan e-wallet untuk transaksi digital, semakin positif persepsi mereka terhadap kebijakan perpajakan digital yang diterapkan pemerintah.

Uji Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R² sebesar 0,524 menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet (X) mampu menjelaskan 52,4% variasi pada persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pajak digital (Y). Sementara itu, 47,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian, seperti tingkat literasi pajak digital, pengalaman bertransaksi, kepercayaan terhadap pemerintah, dan efektivitas sosialisasi kebijakan perpajakan.

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.724a
	0.524
	0.509
	3.86566


Sumber: Data di olah dengan SPSS v.27

Nilai R² yang cukup tinggi menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet merupakan salah satu faktor yang berkontribusi penting dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap pajak digital.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet terhadap persepsi mahasiswa mengenai kebijakan pengenaan pajak transaksi digital di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa terhadap pajak digital, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,751 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan e-wallet, semakin positif persepsi mahasiswa terhadap kebijakan pajak digital yang diterapkan pemerintah.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,524 menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet mampu menjelaskan 52,4% variasi persepsi mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti literasi pajak digital, pengalaman bertransaksi, dan tingkat sosialisasi kebijakan perpajakan. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi keuangan digital memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan penerimaan mahasiswa terhadap kebijakan perpajakan digital. Ke depan, peningkatan literasi pajak digital dan transparansi informasi perpajakan diperlukan untuk mendorong persepsi publik yang lebih positif.
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